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ABSTRACT 
This research was made to know the ability of earnings information and 
cash flow in predicting future cash flows in Indonesian Stock Exchange (BEI) 
listed in LQ-45 period 2014-2016. The prediction of future operating cash flow is 
important because it can show the future prospects of the company. In predicting 
the company's future condition, the management needs financial information 
contained in the financial statements which is an important tool used by the users 
to describe the condition and performance of the company.  
Earnings have significant effect on future cash flows to companies listed 
on the BEI listed in the LQ-45 period 2014-2016. Because it can be used as a 
predictor in predicting future operating cash flows, which will then serve as a 
basis for predicting future stock and dividend prices. which will then be used as a 
basis in predicting stock prices and dividends in the future. In addition, earnings 
in predicting future cash flows help creditors to assess how large a company can 
afford to pay interest and pay its principal. In addition, operating cash flows also 
have a significant effect on future cash flows to companies listed on the BEI listed 
in the LQ-45 period 2014-2016. The existence of the operating cash flow 
statement allows users to develop models to assess and compare present value 
and future operating cash flows. The existence of the operating cash flow 
statement allows users to develop models to assess and compare present value 
and future operating cash flows. Data analysis technique used is multiple linear 
regression analysis, normality test, and classical assumption test. With the total 
population of all companies listed on the BEI in LQ-45, samples taken by 36 
companies that meet the criteria. The results show that the earnings and cash flow 
information simultaneously affect future cash flows for the period 2014-2016. 
Keywords: Profit, Operating Cash Flow, Future Cash Flow 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
 Salah satu alasan yang menimbulkan ketidaktentuan yang terjadi dalam 
pengembangan dunia usaha adalah kondisi ekonomi Negara yang sering tidak 
stabil. Oleh sebab itu perlunya memiliki ilmu pengetahuan dan pengalaman yang 
cukup dari beberapa aktor ekonomi agar dapat bertahan di tengah ekonomi yang 
melemah dan dari banyaknya pesaing usaha. Oleh karena itu perusahaan yang 
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bagus dianggap mempunyai kemampuan lebih untuk meningkatkan daya tarik 
investor untuk berinvestasi. Penggambaran informasi laba rugi dan arus kas yang 
telah teruji dalam laporan keuangan yang telah diumumkan dapat dilihat 
bagaimana kinerja dalam perusahaan. 
 Laporan keuangan menjelaskan kinerja entitas dalam satu periode dalam 
laporan laba rugi. Informasi tentang kinerja dibutuhkan untuk mengevaluasi 
perubahan potensial yang kemungkinan dikendalikan di masa mendatang 
(Martani,dkk,2012 : 34). Laporan keuangan yaitu laporan yang disajikan dalam 
bentuk informasi yang sangat dibutuhkan bagi investor dalam mengambil suatu 
keputusan . Hasil penelitian memberi saran supaya margin yang didapat 
mempunyai mutu yang bagus dalam entitas. Beberapa faktor yang memprediksi 
arus kas masa depan dalam operasional perusahaan diantaranya: pertama, 
berjalannya kegiatan operasional entitas sangat dipengaruhi oleh arus kas dari 
aktivitas operasi. Dengan adanya aktivitas operasi likuiditas perusahaan 
peningkatan kinerja sangat terjamin . Kedua, investor dapat mengevaluasi 
perkembangan entitas di masa depan dengan melihat dari informasi laba. Untuk 
itulah margin adalah komponen yang sangat signifikan dalam melakukan 
penilaian terhadap suatu perusahaan tersebut bermutu atau tidak. Menurut Joni 
(2011), ramalan akan keadaan di masa depan sering dilakukan untuk memberikan 
arah operasi usaha di dalam ketidaktentuan yang muncul akan berhubungan 
langsung dan memberi pengaruh dalam kontinuitas usaha di masa yang akan 
datang. 
 Dalam melakukan penilaian dan prediksi jumlah dan waktu atas 
ketidaktentuan arus kas yang akan dating dapat menggunakan informasi mengenai 
kinerja perusahaan. Sebelum revisi PSAK 1 (2013): Penyajian Laporan Keuangan 
diterbitkan, laporan ini dikenal dengan sebutan Laporan Laba Rugi Komprehensif 
yang di dalamnya terdiri dari Laba Rugi dan Pendapatan Komprehensif Lain. 
Pada revisi PSAK 1 (2013), agar lebih konsisten,Dewan Standar DSAK IAI 
mengubah istilah Pendapatan Komprehensif Lain menjadi Penghasilan 
Komprehensif Lain. 
 Kusuma, dkk (2012) dalam penelitiannya mengenai analisis kemampuan 
laba arus kas operasi agregat, , serta komponen arus kas operasi dalam 
memprediksi arus kas operasi yang akan datang. Dari penelitian tersebut hasilnya 
menunjukkan jika laba mampu digunakan untuk prediksi arus kas operasi yang 
akan datang. Menurut Boediono (2005) fakta yang sesungguhnya tentang keadaan 
ekonomi suatu perusahaan untuk disajikan dalam laba merupakan bagian dari 
laporan keuangan menyebabkan laba yang diharapkan dapat memberikan 
informasi untuk mendukung pengambilan keputusan kualitasnya menjadi 
diragukan. 
 Selain dilihat dari laporan laba rugi kinerja suatu perusahaan juga dapat 
dilihat dari laporan arus kas. Suatu variabel mampu meramalkan kas masuk dan 
keluarnya (Adnyani, 2015). Sehingga penting untuk mengamati suatu sinyal 
(laporan keuangan) sebelum melakukan suatu prediksi. Hal tersebut bermanfaat 
untuk mengetahui keadaan perusahaan sesungguhnya pada saat ini dan 
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membandingkannya dengan keadaan sebelumnya. Secara lebih general, informasi 
arus kas menolong kita mengevaluasi kemampuan entitas untuk memenuhi 
liabilitasnya, melunasi deviden, meningkatkan kapasitas, dan mendapatkan dana. 
Informasi arus kas juga menolong kita dalam mengevaluasi mutu laba dan 
ketergantungan margin atas perkiraan serta anggapan mengenai arus kas masa 
yang akan dating (Subramanyam 2010 : 92). 
Prayoga (2012:2) juga menjelaskan bahwa dalam memprediksikan kondisi 
suatu perusahaan di masa yang akan datang para pelaku ekonomi dan bisnis 
memerlukan data laporan keuangan periode lalu untuk membantu dalam 
meramalkan hal tersebut. Salah satu laporan keuangan yang bisa digunakan untuk 
alat mempertimbangkan dalam membuat keputusan ekonomi ialah laporan arus 
kas. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian performa suatu perusahaan sebaiknya 




Menurut William (2009 : 4) Dalam bisnis, istilah perencanaan laba dan 
penganggaran secara umum adalah persamaan. Perencanaan laba yaitu 
pengembangan dari suatu rencana operasi untuk meraih angan-angan dan target 
entitas. Laba signifikan dalam perencanaan karena tujuan pokok dari suatu 
rencana ialah laba yang sesuai dengan harapan entitas. Suatu rencana yang 
disajikan secara kuantitatif dan secara keuangan merupakan suatu anggaran. 
Anggaran operasi yang terinci dan laporan keuangan yang dianggarkan 
merupakan bagian rencana margin dari suatu perusahaan. Anggaran berbeda 
dengan ramalan. Suatu rencana laba atau anggaran mencerminkan perkiraan 
tingkat atau target laba yang berusaha untuk dicapai oleh manajemen. Di pihak 
lain ramalan adalah apa yang diprediksikan terjadi oleh organisasi tersebut. 
Laba diukur dari perubahan pendapatan tahun ini dibanding dengan tahun 
sebelumnya. 
∆EARNS = 
               
        
x100% 
Keterangan : 
∆EARNS = perubahan laba 
EARNSt = laba tahun tersebut 
EARNSt-1 = laba tahun sebelumnya 
Arus Kas 
 Martani,dkk (2012) Laporan arus kas ialah laporan yang menyediakan 
informasi mengenai debet dan kredit serta setara kas suatu entitas selama tahun 
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tertentu. Dengan adanya laporan arus kas, pemakai neraca ingin mengetahui 
bagaimana perusahaan menghasilkan dan memakai kas setara kas. 
 Tujuan pokok dari kegiatan pelaporan yaitu untuk memberi informasi 
kepada para pemakai supaya bisa memakai informasi berikut untuk ukuran dari 
jumlah, waktu dan juga ketidakstabilan arus kas di masa yang akan datang. 
Dengan cara menganalisa antara penjualan dan arus kas bersih prediksi yang baik 
atas ketidakpastian arus kas masa mendatang dapat dilakukan. Dari sudut pandang 
investor, arus kas juga dapat dipakai sebagai prediktor besaran dividen yang 
dibagikan di masa mendatang. Selain itu Arus Kas Operasi (AKO) juga dapat 
dipakai sebagai pengukur berapa kas yang mampu dihasilkan dari kegiatan 
operasi perusahaan dalam menjaga operasi yang berkesinambungan, deviden yang 
dibayarkan pelunasan utang, ataupun baru berinvestasi. 
Variabel ini diukur dengan membandingkan perubahan arus kas tahun ini 
dibanding arus kas tahun sebelumnya. 
∆CFO = 
           
      
 x 100% 
Keterangan : 
∆CFO  = perubahan arus kas operasi 
CFOt  = arus kas operasi tahun tersebut 
CFOt-1 = arus kas operasi tahun sebelumnya 
Arus Kas Masa Depan 
Laporan arus kas adalah laporan yang menyediakan informasi mengenai 
debet dan kredit serta setara kas suatu perusahaan untuk tahun tertentu. Dengan 
adanya laporan arus kas, pemakai laporan keuangan ingin mengetahui bagaimana 
entitas menghasilkan dan memakai kas setara kas. Dalam mengukur arus kas masa 
depan peneliti menggunakan Arus Kas Operasi (AKO) yaitu sebuah parameter 
yang mengukur perubahan arus kas operasi tahun ini dibanding tahun 
sebelumnya. 
AKO = 
           
      
 x 100% 
Keterangan : 
AKO  = Arus Kas Operasi 
AKOt  = Arus kas operasi periode sekarang 
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan tinjauan teori hipotesis 
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 
H1 : Kemampuan Informasi Laba dan Arus Kas berpengaruh secara simultan  
              terhadap arus kas masa depan 
H1a : Kemampuan Informasi Laba berpengaruh secara parsial terhadap arus  
               kas masa depan 
H1b : Kemampuan Arus Kas berpengaruh secara parsial terhadap arus kas masa  
              depan 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian korelasional dan kausal 
komparatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 
terdaftar dalam LQ-45 periode 2014-2016. Cara yang dipakai untuk mengambil 
sampel dengan menggunakan purposive sampling kriterianya antara lain : 1) 
Perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mulai tahun 2014-2016. 
2) Perusahaan yang tidak tercatat secara konsisten selama tahun pengamatan di 
LQ-45. 3) Laporan keuangan yang terdapat informasi tentang semua variabel yang 
akan diteliti. 4) Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang asing. 5) 
Perusahaan yang dalam laporan keuangannya tidak mengalami kerugian selama 
periode 2014-2016. Sehingga diperoleh 108 data sampel perusahaan yang terdiri 
dari 36 perusahaan dengan penelitian selama 3 tahun, selama periode 2014-2016. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear 
berganda, selanjutnya data tersebut diolah dan dianalisis menggunakan software 
SPSS (Statistic and Service Solution) versi 21.0 for windows. 
Variabel Penelitian 
Variabel Independen 
 Yaitu jenis variabel yang mendeskripsikan atau memberi pengaruh 
variabel lainnya. Variabel independen dikatakan juga dengan variabel yang 
diprediksi sebagai sebab dari variabel dependen yaitu variabel yang diprediksi 
sebagai akibat.  Yang termasuk dalam variabel ini adalah variabel laba dan arus 
kas. 
INFORMASI LABA (X1) 
ARUS KAS MASA 
DEPAN (Y) 
ARUS KAS (X2) 
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 Yaitu jenis variabel yang dijelaskan ataupun dipengaruhi oleh variabel 
independen. Pengertian dan perkiraan kejadian beruntun dideskripsikan dengan 
variabilitas variabel-variabel dependen (Indriantoro,2014: 63).Yang termasuk 
dalam variabel dependen ini adalah arus kas masa depan.  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
x1 (Laba) 108 -.00745 1.77499 .2894732 .29269954 
x2 (Arus Kas Operasi) 108 .00429 12.36212 .5883877 1.32736755 
Valid N (listwise) 108     
 Sumber : Data sekunder diolah, 2018 
 Dari tabel 4.5 menunjukkan jumlah data dari masing-masing variabel 
penelitian sebesar 36 perusahaan selama periode 2014-2016 sehingga berjumlah 
108 perusahaan. 
1. Laba (X₁) memiliki nilai minimum -0,00745 dan nilai maximum 
1,77499, sedangkan rata-ratanya 0,2894732 dan standar deviasi nya 
0,29269954. 
2. Arus kas operasi memiliki nilai minimum 0,0429 dan nilai maximum 
12,36212, sedangkan rata-ratanya 0,5883877 dan standar deviasinya 
1,32736755. 
Uji Normalitas 
Dari hasil perhitungan Kolmogrof-Smirnov Test dapat dilihat pada tabel 4.6. 
Tabel 4.9 




Laba (X1) 0,198 Normal 
Arus Kas Operasi (X2) 0,109 Normal 
Sumber: Data sekunder diolah (2018) 
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Dilihat dari tabel 4.9 bisa diuraikan bahwa pada variabel laba mempunyai 
nilai signifikansi Kolmogrof-Smirnov sebesar 0,198 > 0,05. Arus kas operasi 
memiliki nilai signifikansi Kolmogrof-Smirnov sebesar 0,109 > 0,05. Seluruh 
variabel dalam penelitian ini memiliki nilai signifikansi Kolmogrof-Smirnov lebih 
besar dari 0,05 oleh karena itu, dapat dikatakan data yang dipakai dalam 
penelitian ini berdistribusi normal. 
 
Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.10 
Hasil perhitungan Asumsi Klasik 
Multikolinearitas 
Variabel VIF Tolerance Keterangan 
Laba (X1) 1,038 0,964 Bebas Multikolinearitas 
Arus kas operasi (X2) 1,038 0,964 Bebas Multikolinearitas 
Sumber : Data sekunder yang diolah (2018) 
Dari hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.10 diketahui bahwa variabel 
laba, arus kas operasi masing-masing memiliki nilai VIF di bawah angka 
10 dengan tolerance mendekati 1 atau di atas 0,05. Oleh karena itu seluruh 
variabel independen dalam penelitian ini menunjukkan bahwa model 
regresi tidak mengalami gangguan multikolinearitas. 
2) Uji Autokorelasi 
Pengambilan kesimpulan untuk uji statistik Durbin Watson digambarkan 





dL 4-dL dU 4-dU dW Interpretasi 
1,64878 2,35122 1,72413 2,27587 1,955 Tidak terjadi 
autokorelasi 
 Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 
Hasil uji autokorelasi pada tabel 4.11 menunjukkan nilai Durbin-
Watson yang bebas dari gangguan autokorelasi terletak pada range du < d 
< 4-du. Pada tabel Durbin-Watson dengan n = 108 dan k = 2. Nilai 
Durbin-Watson hasil pengujian pada tabel 4.7 jika dimasukkan dalam 
range tersebut menjadi 1,72413 < 1,955 < 2,27587 yang berarti bahwa 
model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gangguan 
autokorelasi. 
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3) Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
  
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Keterangan 




6.893 27.332  .252 .801  
x1 
36.392 67.693 .054 .538 .592 Bebas 
heteroskedastisitas 
x2 
5.944 14.927 .040 .398 .691 Bebas 
heteroskedastisitas 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2018 
Dilihat pada tabel 4.12 bisa diketahui variabel laba memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,592 > 0,05. Variabel arus kas operasi memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,691 >0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa model 
regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas. 
 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
 
berikut ini disajikan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel berikut : 
Tabel 4.13 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .346 .073  4.709 .000 











.348 .195 2.075 .040 
Sumber : Data sekunder diolah, 2018 
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1. Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.13 diketahui nilai F hitung sebesar 
5,957 dengan tingkat signifikansi 0,004 dibawah 0,05 sehingga H1 
diterima, maka dapat ditarik kesimpulan laba, arus kas operasi 
berpengaruh terhadap arus kas masa depan yang terdaftar di BEI periode 
2014-2016. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Damara (2010) 
yang menunjukkan uji F terlihat bahwa nilai sebesar 714.932 dengan nilai 
sig sebesar 0,000 atau 5% maka H1 diterima, dan H0 ditolak. Penolakan 
H0 dibuktikan dengan perhitungan bahwa nilai sig 0,000 < 0,05, oleh 
sebab itu bisa menyimpulkan jika laba bersih dan arus kas secara simultan 
berpengaruh positif terhadap arus kas operasi masa yang akan datang. 
2. Besarnya koefisien determinasi hubungan antara variabel independen 
(laba, arus kas operasi) dengan variabel dependen (arus kas masa depan) 
terlihat nilai R Square sebesar 0,319 yang menunjukkan 31,9% (100%-
31,9%) dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini 
3. Total Laba memiliki nilai t hitung 2,075 dengan tingkat signifikansi 0,040 
lebih kecil dari 0,05 sehingga H1a diterima. Dapat diartikan jika laba 
berpengaruh positif terhadap arus kas masa depan perusahaan di BEI yang 
terdaftar dalam LQ-45 periode 2014-2016. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian Widyawati (2016) yang menunjukkan bahwa Laba 
memiliki kemampuan dalam memprediksi arus kas masa depan dengan 
hasil t sebesar 6,874 dengan signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 dengan 
demikian H1 diterima. 
Arus kas operasi memiliki nilai t hitung sebesar 2,312 dengan tingkat 
signifikansi 0,023 lebih kecil dari 0,05 sehingga H1b diterima. Artinya 
bahwa arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap arus kas masa 
depan pada perusahaan di BEI yang terdaftar dalam LQ-45 periode 2014-
2016. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Rispayanto (2009) yang 
mengatakan jika arus kas operasi berpengaruh secara positif terhadap arus 
kas masa yang akan datang.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Secara simultan laba dan arus kas operasi memiliki pengaruh positif 
terhadap arus kas masa depan pada perusahaan yang terdaftar dalam LQ-
45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2016. 
2. Secara parsial laba dan arus kas memiliki pengaruh positif terhadap arus 
kas masa depan pada perusahaan yang terdaftar dalam LQ-45 di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2016. 
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Agar dalam penelitian selanjutnya diharapkan lebih baik lagi dalam penelitian 
ini. Adapun saran dari peneliti yang dapat diberikan sebagaimana yang terdapat 
pada hal-hal berikut : 
1. Sebaiknya tidak menggunakan sampel perusahaan LQ-45 lagi, agar 
wilayah cakupan penelitian lebih luas. Misalnya dengan menggunakan 
perusahaan manufaktur, jadi tidak hanya terfokus pada perusahaan LQ-45. 
2. Menambah jumlah variabel independen karena dalam penelitian ini hanya 
menggunakan 2 variabel, agar bisa melihat pengaruh variabel lainnya 
terhadap variabel dependen yang akan diteliti. 
3. Menambah periode penelitian agar sampel yang diambil lebih banyak lagi, 
dapat melihat fluktuasi laporan keuangan dalam perusahaan, selain itu juga 
untuk memperkuat data. 
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